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Abstrak 

 

Salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam budidaya Ayam Broiler adalah mudahnya terserang penyakit 

pada Ayam Broiler. Ketidak tahuan orang awam terhadap gejala dan diagnosa penyakit ayam membuat ayam 

mudah terkena penyakit dan dapat berakibat kematian pada ayam tersebut. Penanganan yang tepat dan cepat dapat 

menghilangkan atau mengurangi dampak dari penyakit pada Ayam Broiler. Penelitian ini Bertujuan untuk dibuat 

suatu sistem aplikasi yang memberikan informasi mengenai identifikasi penyakit pada ternak ayam Broiler agar 

dapat mengidentifikasikan gejala–gejala penyakit sekaligus memberikan solusi penanggulangannya, yang 

nantinya dapat digunakan untuk mengurangi atau memperkecil resiko kerugian pada para peternak. Aplikasi ini 

dibuat dengan menggunakan metode SAW . program ini dibuat dengan berbasis web sehingga dapat diakses dan 

dimanfaatkan peternak secara luas tanpa harus mendatangkan PPL maupun petugas kesehatan pada unggas. Hasil 

Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Identifikasi Penyakit Ayam Broiler menggunakan Metode SAW di 

Kelurahan Labessi Kabupaten Soppeng sangat memudahkan pihak peternak untuk mengidentifikasi penyakit 

ayam, sehingga peternak bisa melakukan secara mandiri tanpa menunggu atau memanggil petugas dari dinas 

peternakan, Proses identifikasi penyakit ayam broiler dengan penggunaan aplikasi ini mudah dan cepat. 

 

Kata kunci: Algoritma SAW, Sistem Pendukung Keputusan, Identifikasi Penyakit Ayam 

 

Abstract 

 

One of the factors that become an obstacle in the cultivation of Broiler Chicken is the ease of disease in Broiler 

Chicken. The ignorance of ordinary people about the symptoms and diagnosis of chicken diseases makes chickens 

susceptible to disease and can result in the death of the chicken. Proper and fast handling can eliminate or reduce 

the impact of disease on Broiler Chickens. This research aims to create an application system that provides 

information about the identification of diseases in Broiler chickens in order to identify the symptoms of the disease 

as well as provide solutions to overcome it, which can later be used to reduce or minimise the risk of loss to 

farmers. This application is made using the SAW method. This programme is web-based so that it can be widely 

accessed and used by farmers without having to bring PPL or health workers to poultry. The results of the 

Implementation of the Broiler Disease Identification Decision Support System using the SAW Method in Labessi 

Village, Soppeng Regency make it very easy for farmers to identify chicken diseases, so that farmers can do it 

independently without waiting or calling officers from the livestock service, the process of identifying broiler 

chicken diseases using this application is easy and fast. 

 

Keywords: SAW Algorithm, Decision Support System, Chicken Disease Identification 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Produksi peternakan Ayam Broiler dewasa 

ini berkembang sangat pesat seiring dengan 

semakin meningkatnya permintaan pasar 

terhadap Ayam Broiler. Ayam Broiler 

merupakan salah satu sumber protein hewani 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 

Ayam Broiler memiliki pertumbuhan daging 

yang cepat dalam waktu relatif singkat. 

Kemudahan dalam hal perawatan Ayam Broiler 

juga mudah untuk dibudidayakan, sehingga 

banyak orang tertarik pada budidaya Ayam 

Broiler. 

Ayam Broiler memiliki beberapa 

keunggulan seperti waktu pemeliharaan yang 

relatif singkat, oleh sebab itu banyak peternak 

baru atau peternak musiman yang bermunculan 

diwilayah indonesia. Di indonesia usaha ternak 

ayam sudah banyak dijumpai. Saat ini pula 

sudah banyak perusahaan ayam swasta yang 

melaksanakan sistem franchise dengan para 
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peternak. Hal ini pula yang menjadi faktor utama 

pesatnya kemunculan peternak ayam Broiler.  

Ketika kita membicarakan mengenai 

keunggulan sesuatu pasti ada pula 

kelemahannya. Begitupun dengan beternak 

ayam Broiler, banyak faktor yang dapat 

merugikan peternak seperti, ketika ayam Broiler 

terjangkit penyakit. Akan lebih berbahaya lagi 

jika peternak tidak megetahui gejala yang timbul 

pada ternaknya. Hal ini akan merugikan peternak 

karena hasil kualitas dan kuantitas ayam akan 

berkurang. 

Salah satu faktor yang menjadi penghambat 

dalam budidaya Ayam Broiler adalah mudahnya 

terserang penyakit pada Ayam Broiler. Ketidak 

tahuan orang awam terhadap gejala dan diagnosa 

penyakit ayam membuat ayam mudah terkena 

penyakit dan dapat berakibat kematian pada 

ayam tersebut. Penanganan yang tepat dan cepat 

dapat menghilangkan atau mengurangi dampak 

dari penyakit pada Ayam Broiler. 

Perusahaan yang melakukan sistem 

franchise dengan peternak biasanya akan 

mendatangkan PPL (Pekerja Penyuluh 

Lapangan) dua kali dalam satu minggu. PPL ini 

yang nantinya akan mengecek keadaan 

kesehatan dan pertumbuhan ayam potong. PPL 

dalam hal ini mempunyai kemampuan untuk 

menganalisa gejala-gejala penyakit yang timbul 

pada ayam potong tersebut, tetapi hal ini masih 

kurang efesien dan efektif karena peternak ayam 

broiler harus menunggu PPL datang dan 

melakukan pengecekan. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan dibuat suatu sistem aplikasi 

yang memberikan informasi mengenai 

identifikasi penyakit pada ternak ayam Broiler 

agar dapat mengidentifikasikan gejala–gejala 

penyakit sekaligus memberikan solusi 

penanggulangannya, yang nantinya dapat 

digunakan untuk mengurangi atau memperkecil 

resiko kerugian pada para peternak. 

Implementasi sistem aplikasi ini dibuat dengan 

menggunakan metode SAW . Diharapkan 

nantinya program ini dapat diakses dan 

dimanfaatkan peternak secara luas tanpa harus 

mendatangkan PPL maupun petugas kesehatan 

pada unggas. 

Metode SAW dipilih karena metode ini 

menentukan nilai bobot dari setiap kriteria, 

kemudian dilanjutkan dalam proses normaliasi 

sesuai dengan persamaan yang ada pada metode 

SAW lalu dilanjutkan dengan proses 

pencocokan rating untuk menyeleksi alternatif 

terbaik yang dimaksudkan adalah pencocokan 

gejala dan penyakit berdasarkan kriteria-kriteria 

yang ditentukan. 

Metode SAW merupakan metode yang 

sangat terkenal dan sangat banyak digunakan 

untuk menghadapi berbagai situasi seperti 

masalah dari metode MADM (Multiple Attribute 

Decision Making) dan juga metode yang di sebut 

dengan Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making. Multiple Attribute Decision Making 

adalah sebuah metode yang dipakai untuk 

melakukan searching optimal alternative dari 

berbagai alternatif yang mempunyai kriteria - 

kriteria tertentu. Metode SAW 

merekomendasikan creator dari keputusan dapat 

menentukan bobot untuk setiap atribut. Metode 

ini menuntut keharusan dalam membuat 

keputusan untuk menentukan bobot bagi semua 

atributnya. Dengan menjumlahkan seluruh hasil 

dari perkalian antara perengkingan maka akan 

menghasilkan nilai untuk skor total. 

Kelebihan dari model Simple Additive 

Weighting ( SAW ) dibandingkan dengan model 

pengambilan keputusan yang lain terletak pada 

kemampuannya untuk melakukan penilain 

secara lebih tepat karena di dasarkan pada nilai 

kriteria dan bobot preferensi yang sudah 

ditentukan, selain itu SAW juga dapat 

menyeleksi alternatif yang ada karena adanya 

proses perankingan setelah menentukan nilai 

bobot untuk setiap atribut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai hasil penelitian diperlukan 

metode penelitian yang jelas. Adapun metode 

tahapan penelitian sebagai berikut:  

 

2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode yang 

mengadaptasi metode System Development Life 

Cycle (SDLC). SDLC adalah tahapan-tahapan 

pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem dan 
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programmer dalam membangun sistem 

informasi. Menurut ahli System Development 

Life Cycle (SDLC) adalah pendekatan bertahap 

untuk melakukan analisa dan membangun 

rancangan sistem dengan menggunakan siklus 

yang spesifik terhadap kegiatan pengguna. 

Berdasarkan pada penjelasan diatas maka SDLC 

dapat disimpulkan sebagai sebuah siklus untuk 

membangun sistem dan memberikannya kepada 

pengguna melalui tahapan perencanaan, analisa, 

perancangan dan implementasi dengan cara 

memahami dan menyeleksi keadaan dan proses 

yang dilakukan pengguna untuk dapat 

mendukung kebutuhan pengguna (Desmayani et 

al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan SDLC 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dengan melakukan pengamatan 

langsung pada  Kelurahan Labessi. Dari hasil 

observasi penulis dapat memperoleh data–

data yang nantinya akan menjadi referensi 

baik dalam perancangan dan pembuatan 

sistem maupun bahan dalam penyusunan 

laporan penelitian. Yang peneliti observasi 

adalah proses identifikasi penyakit ayam 

broiler di peternak ayam broiler di kelurahan 

Labessi. 

Teknik yang kedua yaitu studi pustaka : 

Merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara mempelajari buku–buku, artikel, 

jurnal, berita, dll yang di anggap relevan dan 

dapat mendukung dalam proses penelitian. 

 

2.3 Perancangan Sistem 

Langkah-langkah yang dilakukan pada 

perancangan sistem ini adalah membuat usulan 

pemecahan masalah secara logikal dan usulan-

usulan lainya. Alat bantu yang digunakan adalah 

UML. Use Case diagram adalah gambaran 

system secara keseluruhan yang berhubungan 

dengan aktor/entitas. Berikut ini adalah Use 

Case diagram Sistem Pendukung Keputusan 

Identifikasi Penyakit Ayam Broiler 

menggunakan Metode SAW di Kabupaten 

Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram sistem 

Pada Use case Perancangan sistem yang 

diusulkan, terdapat  actor peternak ayam, 

sebagai admin sekaligus user. Untuk melakukan 

penentuan penyakit ayam terlebih dahulu login 

ke  sistem  kemudian input data penyakit dan 

kriteria penyakit, selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan normalisasi matriks untuk 

mendapatkan nilai preferensi. Hasil penilaian 

preferensi merupakan hasil perangkingan 

penyakit ayam. 

 

2.4 Activity Diagram 

Activity diagram tidak menggambarkan 

behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi 

antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih 

menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur 

aktivitas dari level atas secara umum. Pada 

gambar dibawah Activity Diagram Sistem 

Pendukung Keputusan Identifikasi Penyakit 

Ayam Broiler menggunakan Metode SAW di 

Kabupaten Soppeng. 
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Gambar 3. Activity Diagram 

Gambar diatas merupakan activity diagram. Ini 

merupakan gambaran proses sistem sistem, 

dimana proses pertama menginput data penyakit 

kemudian menginput data kriteria, setelah input 

data master selanjutnya akan dilakukan proses 

penilaian menggunakan metode SAW. 

 

2.5 Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur 

dan deskripsi class, package dan objek beserta 

hubungan satu sama lain seperti containment, 

pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Dibawah ini 

merupakan class diagram Sistem Pendukung 

Keputusan Identifikasi Penyakit Ayam Broiler 

menggunakan Metode SAW di Kabupaten 

Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Class Diagram (Ismai, 2020) 

Gambar diatas merupakan class diagram. Pada 

class diagram ini menggambarkan sistem secara 

umum dan entitas yang terlibat pada sistem. 

Pada class diagram diatas terdapat empat kelas 

yaitu kelas penyakit, kriteria, pemeriksaan, dan 

hasil 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Pendukung Keputusan Identifikasi 

Penyakit Ayam Broiler menggunakan Metode 

SAW di Kelurahan Labessi Kabupaten Soppeng 

dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman php dan software database MySql. 

Untuk mencapai hasil sistem yang bagus 

dilakukan beberapa tahapan implementasi: 

 

3.1 Implementasi Metode 

4. class saw { 

5.     private $konek; 

6.     private $idCookie; 

7.     public $simpanNormalisasi=array(); 

8.     public function setconfig($konek,$idCookie){ 

9.         $this->konek=$konek; 

10.         $this->idCookie=$idCookie; 

11.     } 

12.     public function getConnect(){ 

13.        return $this->konek; 

14.     } 

15.     //mendapatkan kriteria 

16.     public function getKriteria(){ 

17.         $data=array(); 

18.         $querykriteria="SELECT namaKriteria 

FROM kriteria";//query tabel kriteria 

19.         $execute=$this->getConnect()-

>query($querykriteria); 

20.         while ($row=$execute-

>fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) { 

21.             array_push($data,$row['namaKriteria']); 

22.         } 

23.         return $data; 

24.     } 

25.     //mendapatkan alternative 

26.     public function getAlternative(){ 

27.         $data=array(); 

28.         $queryAlternative="SELECT 

supplier.namaSupplier AS 

namaSupplier,id_supplier FROM nilai_supplier 

INNER JOIN supplier USING(id_supplier) 

WHERE id_jenisbarang='$this->idCookie' 

GROUP BY id_supplier "; 

29.         $execute=$this->getConnect()-

>query($queryAlternative); 

30.         while ($row=$execute-

>fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) { 

31.             

array_push($data,array("namaSupplier"=>$row['na

maSupplier'],"id_supplier"=>$row['id_supplier'])); 

32.         } 

33.         return $data; 

34.     } 

35.     public function getNilaiMatriks($id_supplier){ 

36.         $data=array(); 

37.         $queryGetNilai="SELECT nilai_kriteria.nilai 

AS nilai,kriteria.sifat AS 

sifat,nilai_supplier.id_kriteria AS id_kriteria 
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FROM nilai_supplier JOIN kriteria ON 

kriteria.id_kriteria=nilai_supplier.id_kriteria JOIN 

nilai_kriteria ON 

nilai_kriteria.id_nilaikriteria=nilai_supplier.id_nila

ikriteria WHERE (id_jenisbarang='$this-

>idCookie' AND id_supplier='$id_supplier')"; 

38.         $execute=$this->getConnect()-

>query($queryGetNilai); 

39.         while ($row=$execute-

>fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) { 

40.             array_push($data,array( 

41.                 "nilai"=>$row['nilai'], 

42.                 "sifat"=>$row['sifat'], 

43.                 "id_kriteria"=>$row['id_kriteria'] 

44.             )); 

        } 

 

 

44.1 Implementasi Aplikasi 

Berikut ini adalah hasil implementasi aplikasi 

yang telah dibuat: 

Halaman Utama Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Utama 

Gambar diatas merupakan halaman utama 

aplikasi. Halaman utama merupakan halaman 

yang digunakan untuk memanggil halaman 

menu lain. Pada halaman utama terdapat menu 

form master alternatif, kriteria dan transaksi 

normalisasi matriks, serta menu preferensi. 

 

Halaman Alternatif Penyakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Alternatif 

Gambar diatas merupakan Halaman input Data 

penyakit yang digunakan untuk mengelola data 

penyakit seperti menginput data penyakit, dan 

menyimpan data penyakit. 

 

Halaman Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Kriteria 

Gambar diatas merupakan Halaman data kriteria 

yang digunakan untuk menampilkan data kriteria 

yang sudah disimpan pada database. 

 

Halaman Normalisasi Matriks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Normalisasi Matriks 

Gambar diatas merupakan Halaman proses 

perhitungan nilai matriks yang digunakan untuk 

memproses perhitungan nilai kriteria dan dan 

penyakit. Pada halaman menampilkan juga hasil 

perhitungan pembobotan nilai. 

 

Halaman Nilai Preferensi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Daftar Gejala 

Gambar diatas merupakan Halaman nilai 

preferensi. Halaman ini menampilkan hasil 

penilaian dalam bentuk perangkingan yang 

menjadi referensi pengambilan keputusan. 
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44.2 Hasil Pengujian Sistem 

Tahapan pengujian merupakan tahapan yang 

terpenting dan harus ada pada siklus 

pengembangan perangkat lunak. Pengujian 

Aplikasi ini menggunakan metode pengujian 

Black Box Testing (Uminingsih et al., 2022): 
 

Tabel 4. 1 Pengujian Sistem 

No Navigasi 
Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Berhasil Tidak 

1 Halaman Login  Halaman 

Login  

√  

 Melakukan 

Login dengan 

memasukkan 

username dan 

password tidak 

sesuai dengan 

database 

Tidak 

dapat 

masuk  

ke sistem 

√  

 Melakukan 

Login dengan 

memasukkan 

username dan 

password sesuai 

dengan 

database  

Dapat 

masuk ke 

sistem dan 

menampilk

an 

halaman 

utama/das

hboard 

√  

2 Menu Utama  

 

Dapat 

mengakses 

menu-

menu pada 

halaman 

utama. 

√  

3 Melakukan 

tambah data 

dengan 

melengkapi 

semua inputan 

sesuai dengan 

form inputan  

Data 

berhasil 

tersimpan 

ke  

database 

√  

4 Melakukan edit 

data jika ada 

yang ingin 

diubah  

Data 

melakukan 

edit data 

dan 

berubah 

sesuai 

yang 

diinginkan 

√  

5 Menghapus 

data yang 

tersimpan pada 

database 

melalui tombol 

hapus  

Data 

melakukan 

hapus data 

terhapus 

pada 

database 

sesuai data 

yang 

terpilih 

√  

45. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang Sistem Pendukung Keputusan 

Identifikasi Penyakit Ayam Broiler 

menggunakan Metode SAW di Kelurahan 

Labessi Kabupaten Soppeng, maka dapat ditarik 

kesimpulan: Hasil analisis sistem penilaian yang 

dilakukan di labessi dengan metode pengamatan 

langsung identifikasi penyakit ayam masih 

dilakukan secara manual dan masih dilakukan 

oleh petugas dari dinas peternakan. Hasil 

Implementasi Sistem Pendukung Keputusan 

Identifikasi Penyakit Ayam Broiler 

menggunakan Metode SAW di Kelurahan 

Labessi Kabupaten Soppeng sangat 

memudahkan pihak peternak untuk 

mengidentifikasi penyakit ayam, sehingga 

peternak bisa melakukan secara mandiri tanpa 

menunggu atau memanggil petugas dari dinas 

peternakan, proses identifikasi dengan aplikasi 

ini sangat mudah dan cepat. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

disarankan Untuk Peternak Soppeng disarankan 

agar menggunakan Sistem Pendukung 

Keputusan Identifikasi Penyakit Ayam Broiler 

menggunakan Metode SAW di Kelurahan 

Labessi Kabupaten Soppeng untuk lebih 

memudahkan proses identifikasi penyakit ayam. 
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